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BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode, Teknik, dan Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabode deskriptif analitis
yaitu metode penelitian yang memusatkan perhatanmgda fenomena yang
sedang terjadi pada saat penelitian dilakukan @ifadi996). Penelitian ini
mendeskripsikan fenomena yang sedang terjadi seesaraat dan akurat yang
didukung dengan data empirik.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalaknik survei yaitu
penelitian yang dilakukan pada populasi yang besanpun kecil, tetapi data
yang dipelajari adalah data dari sampel yang dibmdii populasi sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi,ndaubungan antara variabel
sosiologis maupun psikologis. ( Kerlinger dalamuRvdn, 2008: 48).

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitieadalah pendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan dengan melalui peateatdata hasil penelitian yang
nyata dalam bentuk angka sehingga memudahkan p@sassis data dan

interpretasi atau penafsirannya.

B. Lokas, Waktu, dan Sumber Data Pendlitian
1. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di 13 Taman Kanak-kanakkdcamatan Jatinangor,

Kabupaten Sumedang. Adapun waktu penelitian diledsan selama 4 bulan
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mulai bulan Mei s.d. Agustus 2009 yang meliputatighap; yaitu pra lapangan,

lapangan, dan penulisan laporan hasil penelitian.

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini yaitu anak Tamamnak-kanak di
Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang sebanyatan@terdiri dari 13 TK
masing-masing ditentukan secara proporsional, loita tentang bimbingan
orangtua dan guru maupun data perilaku kemandamak. Guru yang dimaksud
adalah guru yang mengajar dan membimbing anak-@in&K tersebut sekurang-
kurangnya 6 bulan, sehingga benar-benar mengetduipunya pengalaman
tentang bimbingan yang biasa dilaksanakan. Oranging dimaksud adalah ibu

dari anak/ siswa TK yang menjadi sampel dalam pteareini.

C. Populasi dan Sampel
1. Populas

Menurut McCall dalam Hadjar (1996:133) populasi lakdakelompok
besar individu yang mempunyai karakteristik umummgyasama. Sedangkan
sampel adalah kelompok kecil individu yang diliatkangsung dalam penelitian
sebagai sumber data penelitian.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadul@si dalam
penelitian ini adalah anak Taman Kanak-kanak di afestan Jatinagor
Kabupaten Sumedang sebanyak 385 orang yang tensattarl3 Taman Kanak-

kanak yang semuanya berstatus swasta, seperttiencpada tabel berikut ini:
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Tabel 3.1

Jumlah Populasi Anak Taman Kanak-kanak di Kecam#dtinangor Kabupaten
Sumedang Tahun Ajaran 2008/2009

No Nama TK Anak dan Guru
Anak TK B Guru
1 PGRI Murai 30 4
2 Kuncup Kartika 18 3
3 Ananda 24 2
4 Gelatik 30 5
5 Bahagia 40 4
6 Cahaya Bagja 25 3
7 Melati 42 3
8 Darul Hikam 31 4
9 Al-Ma’soem 26 4
10 | Baiturahman 62 6
11 | Al-Iffah 18 3
12 | Al-lttihad 23 4
13 | Aisiyah 16 4
Jumlah 385 49

Sumber UPTD TK / SD Kecamatan Jatinangor tahui®200

2. Sampel

Adapun yang menjadi sampel dalam peneltian ini adalanak TK
sebanyak 79 orang yang diambil dari 13 Taman K&aalak di Kecamatan
Jatinangor Kabupaten Sumedang secara proporsidreknik pengambilan
sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane (RidulaanAkdon, 2007:249-

151) sebagai berikut:

N
n=————
(Nxd®)+1
Dimana: n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

d2 = Presisi yang ditetapkan
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Berdasarkan rumus tersebut, jika tingkat presisidigatapkan sebesar

10%, maka jumlah sampel dapat ditetapkan sebagiiit:

n= N2 = 385 = 385:79,38:79 orang
(Nxd®)+1 (385x01)+1 4,85

Kemudian jumlah sampel tersebut untuk memudahkandanda
pengumpulan data, ditentukan secara proporsionalabarkan jumlah, jenis
kelamin, dan usia anak. Jumlah sampel untuk mas@ging TK di Kecamatan

Jatinangor Kabupaten Sumedang dengan rumus sdiEdait:

n - iy Xn
N
Dimana: n = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah sampel untukngrasasing Taman
Kanak-kanak di Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sangeddalah sebagaimana

tercantum dalam tabel berikut ini:



Jumlah Sampel untuk msing-masing Taman Kanak-kdnkkcamatan

Tabel 3.2

Jatinangor Kabupaten Sumedang

No Nama TK Penentuan Sampel | Jumlah Responden
1 | PGRI Murai 30/385x79 =5,84 6 responden
2 | Kuncup Kartika | 18/385x79 =3,69 4 responden
3 | Ananda 24/385x79 =4,92 5 responden
4 | Gelatik 30/385x79 =6,15 6 responden
5 | Bahagia 40/385x79 =8,20 8 responden
6 | Cahaya Bagja 25/385x79 =5,12 5 responden
7 | Melati 42/385x79 =8,61 9 responden
8 | Darul Hikam 31/385x79 =6,36 6 responden
9 | Al-Ma’soem 26/385x79 =5,33 5 responden

10 | Baiturahman 62/385x79 =12,72 13 responden
11 | Al-Iffah 18/385x79 =3,69 4 responden
12 | Al-lttihad 23/385x79 =4,71 5 responden
13 | Aisiyah 16/385x79 =3,28 3 responden

Jumlah 79 responden
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Dalam menentuan sampel selain berdasarkan jumladk, ajuga

berdasarkan jenis kelamin yang diambil secara psopeal dari 13 Taman
Kanak-kanak di Kecamatan Jatinangor. Seperti yatahtdisampaikan di atas,
jumlah populasi adalah 385 anak dan sampal ad&ladn@k berdasarkan presisi
10%, maka jumlah sampel tersebut kemudian ditentukerdasarkan jenis
kelamin secara proporsional untuk masing-masingahmakanak-kanak. Dari 79

anak tersebut terdiri dari lalik-laki sebanyakatiak dan perempuan sebanyak 37

anak sebagaimana dijelaskan pada tabel 3.3 berikut:
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Tabel 3.3

Jumlah Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin untuk Masiaising TK

Sampel/ Presisi
No TK Populasi 10%

L % P % | Total | L P | Total
1 | PGRI Murai 13 |43.33| 17 |56.7 30| 3 3 6
2 | Kuncup Kartika | 13| 72.22 51|27.8 18| 3 1 4
3 | Ananda 13 |54.17 | 11 |45.8 241 3 2 5
4 | Gelatik 14 | 46.67 | 16 | 53.3 30| 3 3 6
5 | Bahagia 24 60| 16| 40 40| 5 3| 8
6 | Cahaya Bagja 14 56 | 11| 44 25| 3 2| 5
7 | Melati 26| 619 | 16|38.1 42| 6 R 9
8 | Darul Hikam 12 138.71| 19613 31| 2 4 6
9 | Al-Ma’soem 155769 | 11423 26| 3 2| 5
10 | Baiturahman 34 15484 | 28 |45.2 62| 7 6| 13
11 | Al-Iffah 10 | 55.56 81444 18| 2 2| 4
12 | Al-Ittihad 11 | 47.83| 12 |52.2 23| 2 3 5
13 | Aisiyah 5[31.25| 11]|68.8 16| 1 2| 3
385 |42 37| 79

Selanjutnya pengambilan sampel berdasarkan usifil ynak Taman
Kanak-kanak kelompok B baik anak laki-laki maup@ngmpuan yang usia 5 dan
6 tahun yang termasuk kategori anak usia dini karerenurut pandangan
mutakhir yang lajim dianut di negara-negara magtilah anak usia dinie@rly

childhood adalah anak yang berkisar antara 0-8 tahun.(Mtsoldin, 2000: 29).

D. Datadan Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu nfbingan orangtua (X1),
bimbingan guru (X2), dan perilaku kemandirian afi@nan Kanak-kanak (Y).
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaituadantang bimbingan orangtua,
bimbingan guru, dan perilaku kemandirian anak dgiadi Taman Kanak-kanak

di Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang.
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Alat pengumpulan data tentang bimbingan orangtua lienibingan guru
menggunakan angket skala sikap dan perilaku kemandanak menggunakan
pedoman pengamatan masing-masing terdiri dari hmarnatif jawaban, yaitu
Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jar@iR), dan Tidak Pernah
(TP).

Pemberian skor mengacu kepada bentuk pernyataandyajukan, yaitu jika
pernyataan positif, maka skor alternatif jawabargBLSR=4, KD=3, JR=2, dan
TP=1. Adapun pemberian skor untuk pernyataan ridgataku sebaliknya yaitu
SL=1, SR=2, KD=3, JR=4, dan TP=5.

Intrumen dalam penelitian ini dirumuskan dan dikanmdgkan melalui
proses/langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan dan mengkaji teori-teori yang ada k#iamu dilakukan
kontruk dari teori-teori tersebut sampai pada defioperasional.

2. Merumuskan definisi operasional berdasarkan tewomityang ada sehingga
tergambar intrumen atau indikator-indikator yangra#iteliti dan terukur.

3. Instrumen penelitian yang telah disusun berdasawd@imisi operasional
tersebut, kemudian dilakukgndgementoleh dua orang ahli sesuai dengan
fokus penelitian ini.

4. Intrumen penelitian yang telah dinilgudgement) oleh dua orang ahli.
kemudian dilakukan uji coba kepada 15 orang anakahaKanak-kanak
selain yang dijadikan sampel dalam penelitian iriuld menguiji validitas dan

reliabilitas intrumen.
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5. Instrumen yang dinyatakan valid dan reliabel, keimudlisebarkan kepada
sampel penelitian ini dan hasilnya dianalisis secaatistik dengan langkah-
langkah sebagaimana dijelaskan pada teknik andisagspenelitian ini.

6. Kemudian dilakukan uji persyaratan analisis yajtunarmalitas.

7. Kemudian pengujian hipotesis dengan menggunakamktedtatistik regresi

sederhana, regresi ganda, korelasi sederhanapdalasi ganda.

E. Hasll Judgemet dan Validasi
Instrumen penelitian ini dudgemenbleh dua orang ahli, yaitu Bapak Prof.
Dr. Syamsu Yusuf, M.Pd dan Ibu Dra. Yusi Riksa Y.Pel. Kedua ahli tersebut
memberikan rekomendasi tentang intrumen yang akaundkan dalam
penelitian. Adapun gambaran hgsilgementdan validasi instrumen penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tebel 3.4

KISI-KISI INTRUMEN PENELITIAN
SEBELUM DAN SESUDAH VALIDASI

No Variabel & Sebelum Validasi Setelah Validasi
Indikator
Sub Indikator ltem ltem Valid Iltem
Penelitian
1 2 3 4
| | Bimbingan
Orangtua (BO)
1. Memberikan 1) Terbuka 1,2,3 2,3 1,2
pilihan menentukan
pilihan
2) Menyediakan 4,5,6,7,8 46.7.8 3456
alternatif
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2. Memahami anak

. Membantu
Memecahkan

masalah

. Pujian yang tulus

. Memberikan

dukungan

. Komunikasi

dialogis

3)

1)

2)

3)

1)

2)

3)

1)

2)

1)

2)

1)

Mendukung

pilihan anak

Memahami
karakter anak
Mengetahui
kesenangan
anak
Memahami

kebiasaan anak

Kesulitan
belajar
Kesulitan
berteman
Ketergantungan
kepada orang

lain

Memberika
pujian
Menghargai

prestasi anak

Menyediakan
waktu untuk
anak
Memberikan

motivasi

Memandang

9,10

11,12

13,14

15,16

17,18

19,20

21,22,23,24

25,26

27,28,29,30

31,32

33,34

35,36

9,10

11

13,14

16

17

19,20

22,24

26

29

31

33

35,36

7,8

10,11

12

13

14,15

16,17

18

19

20

21

22,23
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anak dengan

seksama
2) Menghargai 37,38 38 24
pendapat anak
3) Menggunakan 39,40 40 25
kata-kata yang
7. Membiasakan difahami anak
diri anak
1) Kebiasaan anak 41,42,43,44 41,42,43 | 26,27,28
2) Membuat
jadwal kegiatan 45,46 45 29
anak-anak
3) Kontrol 47,48 48 30
8. Keteladanan orangtua
1) Keteladanan 49,50 49,50 e
dalam berkata
2) Keteladanan 51,52,53 B | 3P
dalam bersikap
3) Ketaladanan 54,55 22 36
dalam berbuat
Il | Bimbingan Guru
(BG)
1. Memfasilitasi 1) Menyediakan 1,2 1,2 1,2
alternatif
2) Mendukung 3,4 3,4 34
pilihan anak
2. Memahami anak| 1) Memahami 5,6 56 56
potensi anak
2) Kebiasaan anak 7,8 7.8 7.8

di sekolah




70

3. Pemberian
informasi dan

nasihat

4. Bantuan
pemecahan

masalah

5. Menjalin

3)

4)

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)

5)

Perkembangan
belajar anak
Kendala belajar

anak

Jadwal kegiatan
TK

Anak shaleh
Cara berbicara,
bersikap, dan
berbuat jujur
Anak yang
mandiri

Cara Akhlak
pada orangtua,
guru, dan

teman.

Anak yang
kesulitan belaja
dan bermain
Kesulitan
bergaul

Tidak bisa
menentukan
pilihan

Minder atau
tidak percaya
diri
Ketergantungan
kepada orang

lain

9,10

11,12

13,14,15,16

17,18

19,20,21,22

23,24

25,26,27,28

29,30

31,32

33,34

35,36

37,38

9,10

11

13,14

17,18

19,20,21

23

26,28

29,30

32

33,34

35

38

9,10

11

12,13

14,15

16,17,18

19

20,21

22,23

24

25,26

27

28
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hubungan yang | 1) Hubungan guru| 39,40, 41 40,41 29,30
harmonis dengan murid
2) Hubungan guru| 42,43,44 42,43 31,32
dengan
orangtua 45,46,47 46,47 33,34
3) Hubungan guru
dengan guru 48,49,50 50 35
4) Hubungan anak
dengan anak
[ | Perilaku
Kemandirian (PK)
1. Kemampuan
menentukan 1) Memilih alat 1,2,3 23 1,2
pilihan mainan sendiri
2) Memilih alat 45,6 56 3.4
belajar sendiri
2. Percaya diri
1) Kemauan yang 7,8 78 56
kuat
2) Berani tampil 9,10,11 10 7
beda
3) Tidak takut 12,13,14 13.14 8.9
salah
3. Berani
menentukan | 1) Berangkat ke 15,16,17 16,17 10,11
pilihan TK
2) Bertanya dan 18,19,20 20 12
menjawab
3) Pulangdari TK| 21,22,23 21,23 13,14
4. Kreatif dan
inovatif 1) Melakukan 24,25,26 25.26 15.16
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sendiri
2) Tidak 27,28,29

bergantung

28 17

pada orang lair]
3) Sukaterhadap| 30,31,32

hal baru

31,32 18,19

5. Bertanggung-
jawab 1) Menerima 33,34,35

menerima konsekuensi

33,34 20,21

konsekuensi | 2) Tanggung 36,37,38 36,38 22,23

jawab terhadap
alat belajar

3) Tanggung 39,40,41
jawab terhadap

39,41 24,25

alat bermain

6. Menyesuaikan
diri 1) Menyesuaikan | 42,43,44,45

diri dengan

42,4445 | 26,27,28

lingkungan
2) Bergaul 46,47,48 47 29

dengan teman

F. Uji Cobalnstrumen

Uji coba intrumen penelitian untuk mengetahui Vitdisl dan reliabilitas.
Menurut Nasution (1987: 100) bahwa intrumen peiaaliyang berkualitas harus
memenuhi dua syarat, yaitu valid dan reliabel (dhatan dapat dipercaya)

dengan menggunakan rumus korefasiduct momeniKarl Pearson.
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1. Validitas

Berkaitan dengan pengujian validitas intrumen Amicu (2006:144)
menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukurarg yasnunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ykag kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Untuk menguji validitadat ukur, terlebih dahulu
dicari harga korelasi antara bagian-bagian dar alaur secara keseluruhan
dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat wWemgan skor total yang

merupakan jumlah tiap skor butir, dengan rumaarson Product Moment

1@ ny XY= x)XY)
J{nzv—(zﬁ}{nzw ()]

Dasar pengambilan keputusan:

= Jika r positif, serta2 0.30 maka item pertanyaan tersebut valid.
= Jika r tidak positif, serta r < 0.30 maka item peytaan tersebut

tidak valid.

2. Reliabilitas

Sedangakan uji - reliabilitas dimaksudkan untuk mtailge adanya
konsistensi alat ukur dalam penggunaannya, atagagekata lain alat ukur
tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabilandikan berkali-kali pada
waktu yang berbeda. Reliabilitas (Keandalan) mewapaikuran suatu kestabilan

dan konsistensi responden dalam menjawab hal yarkgibtan dengan konstruk-
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konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatabeh dan disusun dalam

suatu bentuk angket. Untuk mengetaui reliabitasiggenakan rumus :

2(r,)

1+r,

r tot

Iy = korelasi antara belahan ganjil dan genap

r..ot= koefisien reliabilitas uji belah dyaplit half)

Setelah didapatkan nilai korelasional, lalu nilarsebut dibandingkan
dengan nilai r kritis yang diambil besarnya 0,7@a hilai reliabilitas lebih dari
0,70 atau mendekati nilai 1,00, maka tingkat kegpgaan hasil suatu pengukuran

semakin tinggi.

G. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini secanasdaesar terdiri dari (a)
data tentang bimbingan orangtua, (b) bimbingan ,gutan (c) perilaku
kemandirian anak usia dini.

Adapun alat yang digunakan dalam mengumpulkan &etigta yang
berhubungan dengan variabel tersebut adalah sdiegaut:

1. Bimbingan ' orangtua. Pengumpulan datanya mengganakgket skala
sikap. Data tentang bimbingan orangtua ini digdralari oarngtua, karena
anak belum bisa membaca dan menulis, daya ingatragh pendek dan
tidak tahan berlama-lama, maka untuk pengisian eingiakukan oleh
orangtua yang biasa melakukan bimbingan kepadangaakOrangtua

diminta untuk menuliskan tentang bimbingan yangedkan kepada
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anaknya yang dijadikan sampel dalam penelitiandam membubuhkan

tandaceklis(V) pada salah satu alternatif jawaban pada angket.

2. Bimbingan guru. Pengumpulan datanya menggunakakearsfala sikap.
Data ini diperoleh dari guru tentang bimbingan gdnasa dilakukannya
sehari-hari oleh guru kepada siswanya. Guru dimimempersepsikan
bimbingan yang diberikan kepada setiap anak yajaglidan sampel dalam
penelitian ini dan membubuhkan tarmiklis (V) pada salah satu alternatif
jawaban pada angket.

3. Perilaku kemandirian anak usia dini. Pengumpulaiargdea menggunakan
pedoman observasi. Pengumpulan data ini dilakukeim peneliti bekerja
sama dengan guru (setelah sama-sama memahami mdesudujuan
penelitian ini) dengan mengamati perilaku anak y@ngdi secara alamiah.
Guru dilibatkan karena guru setiap harinya bersaama dengan anak
sehingga guru sangat memahami tentang perkembasgak termasuk
perilaku kemandirian anak. Guru diminta menilai taag perilaku
kemandirian anak dan membubuhkan tandhlis (V) pada salah satu
alternatif jawaban pada angket.

Data yang diperoleh melalui kuesioner adalah mbsikifat ordinal, maka
untuk keperluan analisis, data tersebut perlu mfiimasikan ke dalam bentuk
data interval dengan menggunakaethode of successive interval (MSI).

Adapun langkah kerja untuk mengubah data ordinaldta interval dengan
methode of successive interval (MBgrujuk pendapat (Al Rasyid, 1994) adalah

sebagai berikut :
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1. Menentukan frekuensi responden yang memberikaronesgrhadap

setiap item kuisioner.

Membuat proporsi untuk setiap bilangan frekwensi.

Menjumlahkan proporsi secara berurutan untuk seéigpon, sehingga

diperoleh nilai proporsi kumulatif.

4. Menentukan nilai Z untuk setiap kategori, dengannes bahwa
proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusrmal baku.

5. Menghitung SV ¢cale valugdengan rumus

wmn

density a lower limit- density at l@opimit
area under upper limit —area under lower limit

SV=

6. SV (scale value) yang nilainya terkecil (yang mdémiharga negatif
terbesar).
7. Mentransformasikan nilai skala dengan menggunakenus :

Y =SV + | SV I minimum

Data yang telah melaliSlI, selanjutnya diolah dalam pengujian statistik

untuk mendapatkan pembuktian hipotesis yang talamdskan sebelumnya.

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengujian normalitas distribusi, signifikansi resyrelinieritas regresi, dan
anova

2. Pengujian hipotesis dengan menggunakan tekniksskategresi sederhana,
regresi ganda, korelasi sederhana, dan korelasdagamasing-masing
menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Rumus Persamaan Regresi sederhana:

Analisis regresi dipergunakan untuk mengetahui regiae besar

perubahan yang terjadi pada variabel Y, apabilabal X berubah dalam
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satuan unit. Analisis regresinya menggunakan pexaamegresi sederhana

dengan rumus Sugiyono (2006:188) :
Y =a+bX

b. Rumus Regresi GandaY = a + b1 X1 + b2 X2

Keterangan :

Y = Variabel terikat atau variabel dependent
X = Variabel bebas atau variabel independent
a = konstanta (harga Y bila X = 0)

b = Koefisien regresi

Untuk mencari nilai a dan b, dipergunakan rumusigabberikut:

S )
n> x?-(> xJ

x-S X)Y)
n> x2-(> xJ

c. Rumus Korelasi Sederhana (PPM):

nz XY= Z X Z Yi
i=1 izl i=1

[ & e 2]

Dimana: rxy = Koefisien korelasi

My =

Riduwan (2008:136)

X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat
N = Jumlah responden
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Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuani miladak
lebih dari harga (-1< r < + 1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya
negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada kaieldan r = 1 artinya ada
korelasi sangat kuat.

Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan deng@ahel

interpretasi Nilai r sebagai berikut:

Tabel 3.5

INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI NILAI r
INTERVAL TINGKAT
KOEFISIEN HUBUNGAN
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Selanjutnya bila ternyata ada pengaruh antarabelrid dan Y, maka
perlu dilakukan tes atau uji signifikansi, untukngetahui apakah pengaruh
yang terjadi antara kedua tersebut benar-benaa riganifikan) atau terjadi
karena faktor kebetulaty Chancg

Untuk menguji- signifikansi digunakan rumus uji sfdw@si korelasi

product momen{Sugiyono, 2006:184) sebagai berikut :
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n-2
t, =r 172
Keterangan :
th =t hitung

r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel

Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan ahargabel, dengan
tingkat kesalahan 5 % uji dua pihak dan dk = pdehgan ketentuan :
¢ Hj :thitung >t tabel : Hditerima dan Ho ditolak, atau ada
pengaruh yang signifikan antara variabel X dan'Y.
¢ Ho:thitung <t tabel : Ho diterima dan Hitolak, atau tidak ada

pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y.

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya kamrivariabel

X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koef@ierminan sebagai

berikut:
KP =12 x 100% Riduwan (2008:221)

Dimana: KP = Nilai Koefisien Diterminan

r = Nilai Koefisien Korelasi

d. Rumus Korelasi Ganda:

Analisis korelasi berganda untuk menguji apakah peagaruh
atau tidaknya secara simultan antara bimbingan gtwan (X1) dan

bimbingan guru (X2) terhadap perilaku kemandirinaka(Y).
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Rumus Korelasi Ganda sebagai berikut:

R x v o [PXY F Xy -2 (05 y) (0 ) - (DX )
SR 1-r2x,.X,
Riduwan (20039)

Selanjutnya untuk mengetahui Signifikansi koretgsida dicari

dulu Fitung kemudian dibandingkan dengatatki.

Rumusnya:
R2
Statistik uji - F=r K
1-R
n-k-1
Dimana : R = Koefisien korelasi ganda yang telah dihitung

K =Jumlah variabel independen
n = Jumlah sampel

F = hitung yang dibandingkan dengan F tabel

Kaidah pengujian signifikansi: Jikatitung> F tabelmaka tolak Ho
artinya signifikan dan apabila iftung < F tabel maka terima Ho artinya

tidak signifikan.



